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ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report
lag. Batasannya adalah sebaiknya menggunakan sampel
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PENDAHULUAN

Salah satu kendala dalam menghasilkan informasi laporan keuangan yang relevan dan

berkualitas adalah ketepatan waktu pelaporan keuangan sebagai informasi bagi investor

(Kusumah & Manurung, 2017). Faktor penting yang mempengaruhi ketepatan waktu rilis in-

formasi ini adalah ketepatan waktu audit tahunan yang dilakukan oleh auditor (Afify, 2009).

Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan elemen kunci pencatatan laporan keuangan

(Rachmawati, 2008) Keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat disebabkan oleh

ukuran perusahaan yang besar sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menye-

lesaikan proses audit yang menimbulkan risiko perusahaan mengalami keterlambatan publi-

kasi laporan keuangan menjadi lebih besar (Clarisa & Pangerapan, 2019) .
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Landsman dkk. (2012) menekankan bahwa audit report lag merupakan penentu yang
paling penting dari ketepatan waktu pengumuman laba, yang pada waktunya akan menentu-
kan reaksi pasar terhadap pengumuman laba. Audit report lag sebagai jangka waktu penyele-
saian laporan audit laporan keuangan tahunan diukur berdasarkan lamanya hari yang diperlu-
kan untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen atas audit laporan keuangan

perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan (Sari & Mulyani, 2019).

Penelitian sebelumnya tentang variabel firm size, profitabilitas, leverage, dan kantor
akuntan publik cabang terhadap audit report lag, seperti penelitian yang dilakukan (Liwe et
al., 2018; Sari & Mulyani, 2019; Tanama & Priono, 2023; Yuliana et al., 2021) menemukan
bahwa firm size tidak mempengaruhi audit report lag. Namun penelitian lain (Clarisa &
Pangerapan, 2019; Kusumah & Manurung, 2017) menemukan bahwa firm size mempengaru-
hi audit report lag. Penelitian tentang pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag telah
dilakukan sebelumnya (Clarisa & Pangerapan, 2019; Liwe et al., 2018; Yuliana et al., 2021) .
Sementara itu, penelitian lain oleh Tanama & Priono (2023) menemukan bahwa profitabilitas

tidak mempengaruhi audit report lag.

Penelitian yang dilakukan (Tanama & Priono, 2023; Yuliana et al., 2021) menemukan
bahwa leverage mempengaruhi audit report lag. Namun penelitian lain (Clarisa &
Pangerapan, 2019; Liwe et al., 2018) menemukan bahwa leverage tidak mempengaruhi audit
report lag. Penelitian pengaruh Big 4 accounting terhadap audit report lag telah dilakukan
sebelumnya (Clarisa & Pangerapan, 2019) . Sedangkan penelitian lain oleh (Kusumah &
Manurung, 2017; Yuliana et al., 2021) menemukan bahwa kantor akuntan publik cabang
tidak mempengaruhi audit report lag. Secara simultan (Alfiani & Nurmala, 2020; Harjanto,
2017) menyatakan bahwa firm size, profitabilitas, solvabilitas, dan kantor akuntan publik
cabang berpengaruh terhadap audit delay.

Tinjauan literatur sebelumnya menunjukkan bahwa banyak penelitian telah dilakukan
pada ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, cabang kantor akuntan publik, dan audit
report lag di Bursa Efek Indonesia. Mengingat kurangnya penelitian, penelitian ini bertujuan
untuk menguji hubungan antara ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, kantor akuntan
publik cabang, dan audit report lag. Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan bagi para
peneliti akuntansi, emiten, dan investor yang tertarik untuk menganalisis audit report lag

yang lebih baik dalam konsep sektor manufaktur.
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Untuk menjawab research gap mengenai audit report lag, penelitian ini mengeksplo-
rasi firm size, profitabilitas, leverage, dan kantor akuntan publik cabang serta dampaknya ter-
hadap audit report lag Sektor Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini memiliki
dua tujuan: (1) untuk mengetahui pengaruh firm size dan profitabilitas, leverage, dan kantor
akuntan publik cabang serta pengaruhnya terhadap audit report lag dan (2) untuk mengetahui
determinan audit report lag sektor manufaktur di Indonesia. Bursa Efek. Studi ini memajukan
pengetahuan terkini tentang audit report lag, kemudian disusun sebagai berikut; bagian selan-
jutnya menyajikan literatur tentang variabel penelitian dan teori serta pengembangan hipote-
sis. Kemudian, pengumpulan dan pengukuran data didemonstrasikan pada bagian berikutnya.
Akhirnya, hasil dan pembahasan serta implikasi manajerial disediakan dengan juga menun-

jukkan keterbatasan dan penelitian masa depan.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara profitabilitas, leverage,
dan audit. Penelitian kuantitatif ini berfokus pada analisis pengaruh firm size, profitabilitas,
leverage, dan 4 besar kantor akuntan publik cabang terhadap audit report lag. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah audit report lag, sedangkan variabel independennya

adalah firm size, profitabilitas, leverage, opini audit, dan kantor akuntan publik cabang.

Variabel pertama adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian
(Nor et al., 2010; Pizzini et al., 2015) didefinisikan sebagai perusahaan yang dapat menerap-
kan pengendalian internal yang kuat sehingga auditor dapat menempatkan ketergantungan
yang lebih besar pada uji kepatuhan internal. Variabel firm size diukur dengan natural log
asset size dimana semakin besar nilai natural log fixed asset maka dapat dikatakan semakin
besar firm size. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki SDM yang lebih banyak, staf
akuntansi dan sistem informasi yang canggih, sistem pengendalian intern yang kuat sehingga
dapat menyelesaikan laporan audit dengan cepat dan efektif untuk mengurangi kesalahan

auditor dalam mengerjakan laporan auditnya.

Variabel kedua adalah profitabilitas. Kinerja organisasi dapat dilihat dari rasio profita-
bilitas yang salah satunya diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA). ROA dipilih
karena merupakan indikator kinerja keuangan yang utama dan telah banyak digunakan pada
penelitian sebelumnya Tanama & Priono, (2023) Yuliana et al., (2021) . Profitabilitas menun-

jukkan kemampuan setiap perusahaan dalam memperoleh laba atau ukuran efektivitas penge-
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lolaan perusahaan, semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin baik pula kinerja
masing-masing perusahaan (Dewi & Indah, 2022) . ROA menggambarkan seberapa mengun-
tungkan organisasi dikaitkan dengan aset yang dimiliki oleh korporasi. Tingkat profitabilitas
perusahaan yang tinggi akan cenderung mengalami audit report lag yang lebih singkat, sehi-
ngga good news dapat segera tersampaikan oleh pihak yang berkepentingan. Sebaliknya jika
tingkat profitabilitas perusahaan yang rendah mempengaruhi lamanya audit report lag, maka

akan menimbulkan bad news yang dapat membuat citra perusahaan menurun.

Independensi variabel ketiga adalah leverage. Leverage merupakan ukuran yang
menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan dapat membayar seluruh kewajibannya, baik
jangka pendek maupun jangka panjang jika perusahaan dilikuidasi (Clarisa & Pangerapan,
2019) . Rasio leverage membandingkan jumlah utang terhadap total aset (Liwe et al., 2018) .
Auditor perlu berhati-hati dan berhati-hati dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan
jika perusahaan tersebut memiliki proporsi utang terhadap total aktiva atau ekuitas yang lebih
tinggi yang dimiliki karena hal tersebut dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan. Tinggi-

nya proporsi utang umumnya berpengaruh besar terhadap risiko keuangan perusahaan.

Variabel independensi terakhir adalah kantor akuntan publik cabang Big 4 yang diau-
dit oleh Kantor Akuntan Internasional dan diharapkan memiliki audit report lag period yang
lebih pendek karena perusahaan diaudit oleh auditor yang berpengalaman dan kompeten (Nor
et al. , 2010) . Kantor akuntan publik cabang Big 4 diukur dengan menggunakan variabel
dummy yaitu bernilai 1 saat bisnis diaudit oleh akuntan Big 4 dan bernilai 0 saat bisnis diau-
dit oleh akuntan non-big 4 (Pramaswaradana & Astika , 2017) . Perusahaan yang memiliki re-
putasi baik akan cenderung memiliki audit report lag yang lebih singkat. Kantor akuntan
publik yang bereputasi memiliki sedikit staf yang memiliki kompetensi dan dapat mengatur
jadwal audit secara efektif sehingga memungkinkan untuk menyelesaikan audit tepat waktu.

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia periode 2018-2022. Purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel yang diguna-
kan dengan menetapkan kriteria khusus. Didapatkan data informasi observasi sebanyak 289
data yang terdiri dari 47 perusahaan terpilih. Kriteria sampel yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah sebagai berikut: (1) Semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan menerbitkan data laporan keuangan telah diuji secara terus-menerus dan kom-

prehensif selama periode penelitian. (2) Perusahaan tidak menderita kerugian. (3) Laporan
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keuangan menggunakan satuan mata uang Rupiah. (4) Isi laporan keuangan mencakup semua
informasi yang diperlukan terkait dengan hal-hal dalam proses penghitungan variabel dalam

penelitian ini.

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini menekankan pada pengujian
teori dengan cara mengukur variabel bebas dan variabel terikat dengan angka dan melakukan
analisis data dengan prosedur statistik. Metode penelitian ini membahas beberapa hal yang
meliputi variabel penelitian, definisi operasional variabel, cara pengukuran variabel, penentu-
an populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode anali-
sis (Hardani et al., 2020). Sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih dari populasi
(Sekaran & Bougie, 2016).

Analisis statistik deskriptif adalah teknik deskriptif yang memberikan informasi tenta-
ng data yang dimiliki dan tidak bermaksud untuk menguji variabel dalam penelitian ini. Ana-
lisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai dengan perhitu-
ngan untuk memperjelas keadaan atau karakteristik data yang bersangkutan. Pengukuran
yang digunakan dalam statistik deskriptif ini meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai

maksimum, rata-rata dan standar deviasi.

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan uji normali-
tas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Analisis regresi
dalam penelitian ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh firm size, profitabilitas, levera-
ge, dan Big 4 kantor akuntan publik cabang sebagai variabel independen terhadap audit repo-
rt lag sebagai variabel dependen. Uji penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui dan mengukur hubungan antara varia-

bel independen terhadap variabel dependen.

Uji koefisien determinasi (R?) berguna untuk menguji kemampuan model penelitian
menjelaskan variabel dependen (good of fit). Nilai adjusted R? antara 0 dan 1. Nilai R? yang
mendekati 1 berarti kemampuan variabel independen menyediakan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai R? yang kecil dibawah 0,05
berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikat sangat kecil. Uji penga-
ruh simultan (Uji F) dan kriteria penerimaan atau penolakan dalam uji analisis simultan (Uji
F) akan didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai probabilitas signifikansi
<0.05 (Sig <.05) maka keputusan diterima dan jika nilai probabilitas signifikansi >0.05 (Sig
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>.05), maka keputusan ditolak.

Uji t-statistik menggunakan taraf signifikansi (o) sebesar 5 persen atau 0,05. Kriteria
penerimaan atau penolakan akan didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. Jika t hitung
> t tabel atau probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi (Sig < 0,05), maka variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat dan bila t hitung < t tabel atau probabilitas lebih besar
dari taraf signifikansi (Sig >0.05), maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

HASIL

Pengujian pertama yang dilakukan adalah uji statistik deskriptif yang ditujukan untuk
semua variabel seperti firm size, profitabilitas, leverage, kantor akuntan publik cabang, dan
audit report lag sehingga diperoleh gambaran awal dari data dalam penelitian ini. Tabel 1
menyajikan hasil uji statistik deskriptif. Berdasarkan data pada Tabel 1, masing-masing varia-
bel memiliki nilai standar deviasi yang lebih besar dari rata-ratanya. Artinya data tersebut
memiliki tingkat variasi yang tinggi.

Tabel 1. Uji statistik deskriptif

Minimum Maksimum Berarti St. Deviasi

Ukuran Perusahaan 12.7314 31.09 21.39 5.65
Profitabilitas .0004 44 .0884 0,0812
Manfaat .0611 81 3911 914
Kantor Akuntan Publik Cabang 0 1 54 500
Keterlambatan Laporan Audit 29 201 82.25 24.01

Sumber: Data diolah

Uji kedua adalah uji normalitas. Uji ini merupakan syarat yang dilakukan untuk
mengidentifikasi sebaran data dalam penelitian dan model yang memenuhi uji ini adalah yang
berdistribusi normal. Model yang baik dan akurat harus memenuhi prinsip normalitas. Jika
nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat didefinisikan bahwa model yang diusulkan
mengikuti normalitas. Uji Kolmogrov-Smirnov satu sampel berfungsi untuk mendeteksi nor-
malitas data. Hasil pengujian ini dijelaskan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, nilai signifi-
kan semua variabel melebihi 0,05 sehingga dapat dinyatakan dengan jelas bahwa model yang
dihasilkan berdistribusi normal.

Tabel 2 Uji Normalitas

Ukuran Profitabilitas  Manfaat Kantor Akuntan Keterlambatan
Perusahaan Publik Cabang Laporan Audit
Sig 197 140 102 .359 179
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Vol. 15, No.2, August 2023, Halaman 135-148 Copyright ©2023, PERMANA

Licensed under [Xc<) ISR - Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

2

v
-

e f

4:“‘{93‘} PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Determinants of Audit report lag ..
ke 235

Sumber: Data diolah

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi menemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Nilai toleransi di atas 0,10 atau VIF lebih rendah
dari 10 mencerminkan bahwa model ini memenuhi persyaratan multikolinearitas. Hasil
pengujian ini dijelaskan pada Tabel 3. Tabel 3 mengidentifikasi bahwa skor toleransi melebi-
hi 0,10 dan VIF jauh lebih rendah dari angka 10 untuk setiap variabel. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa syarat multikolinearitas terpenuhi.

Tabel 3. Uji multikolinearitas
Toleransi VIF

Ukuran Perusahaan .765 1.308
Profitabilitas .865 1.156
Manfaat .929 1.076
Kantor Akuntan Publik Cabang 770 1.299

Sumber: Data diolah

Dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians dan residual dari satu pengama-
tan ke pengamatan lainnya melalui uji heteroskedastisitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
korelasi variabel bebas dengan nilai mutlak residual. Uji heteroskedastisitas dengan alpha
signifikan 5%. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi bebas dari
masalah heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi variabel independen yang
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 atau 5% (tabel 4).

Tabel 4 Uji Heteroskedastisitas

Koefisien tidak standar ..
Koefisien
Model

B Kesiltéhan Standar Beta Sig
(Konstan) 22.661 5.524 4102 .000
Ukuran Perusahaan -.238 .188 -.093 -1.267 .206
Profitabilitas -28.083 12.318 -.158 -2.280 .204
Manfaat -2.095 4970 -.028 -422 674
Kantor Akuntan Publik 4.630 2122 160 2181 330

Cabang
Sumber: Data diolah

Uji autokorelasi memiliki model regresi yang baik yaitu regresi yang bebas dari
autokorelasi. Mendeteksi terjadinya autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian nilai uji
Durbin-Watson (uji DW). Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai DW hitung sebesar
1,623. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikan 5% dengan jumlah
sampel 47 (n) dan jumlah variabel bebas (k) 4, sehingga diperoleh nilai DW sebesar 1,623
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sehingga dL<DW<dU sebesar 1,353 <1,623<1,720 berdasarkan tabel kriteria nilai uji Durbin
Watson. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 yang menunjukkan model regresi penelitian

ini bebas dari autokorelasi.

Pada tabel 5 juga dapat dilihat tentang uji koefisien determinasi (R 2). Pengujian ini
memberikan hasil adjusted R 2 0,135 yang berarti bahwa 13,5% variabel audit report lag
dapat dijelaskan oleh variabel firm size, profitabilitas, leverage, dan kantor akuntan publik
cabang, sedangkan sisanya 86,5% dijelaskan oleh variabel lain. variabel di luar model regresi.
Hal ini mencerminkan rendahnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen.

Tabel 5 Uji Autokorelasi

. Adj. R St. Kesalahan Durbin
Model R R perseg Square Perkiraan Watson
1 sgﬁg 149 135 22.340 1.623

Sumber: Data diolah

Uji parsial menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menjelaskan variabel dependen dapat dilihat pada Tabel 6. Pengujian dila-
kukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (6=5%). Uji penerimaan atau penola-
kan variabel ini dilakukan jika t hitung > t tabel atau profitabilitas < tingkat signifikansi (Sig
< 0,05), artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika t hitung <
t tabel atau profitabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05), berarti variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil pengujian regresi, bertentangan dengan yang diharapkan, firm size
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hasil ini bertentangan dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Clarisa & Pangerapan, (2019) (Kusumah & Manurung, 2017).
Kondisi ini terjadi karena penyusunan laporan keuangan berkaitan dengan kemampuan kuali-
tas sistem akuntansi dan kualitas sumber daya manusia, bukan pada ukuran perusahaan.
Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Liwe
et al., (2018), Sari & Mulyani, (2019), Tanama & Priono, (2023), (Yuliana et al., 2021)
bahwa firm size melakukan tidak signifikan mempengaruhi audit report lag.

Variabel profitabilitas negatif berpengaruh signifikan ternadap audit report lag. Se-
lanjutnya, penelitian ini dikuatkan dengan penelitian terdahulu Clarisa & Pangerapan, (2019),
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Liwe et al., (2018), (Yuliana et al., 2021). Namun temuan ini bertentangan dengan Tanama &
Priono (2023) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
Profitabilitas menunjukkan kemampuan setiap perusahaan dalam memperoleh laba atau uku-
ran efektivitas pengelolaan perusahaan, semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin
baik pula kinerja masing-masing perusahaan (Dewi & Indah, 2022). Bisnis yang memiliki
profitabilitas dapat membayar biaya audit, sehingga perusahaan dapat menentukan kantor
akuntan publik cabang yang dapat menyelesaikan audit dengan lebih cepat. Selain itu, perusa-
haan yang mengalami tingkat profitabilitas sebagai good news cenderung mengharapkan pe-
nyelesaian audit secepatnya dan tidak akan menunda penerbitan laporan keuangannya. Deng-
an demikian, perusahaan yang mendapatkan good news cenderung lebih cepat dalam me-

nyampaikan laporan keuangan.

Variabel leverage negatif berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hasil ini
koheren dengan studi sebelumnya, yang menggarisbawahi dampak leverage pada laporan
audit lag Tanama & Priono, (2023), (Yuliana et al., 2021). Hal ini dikarenakan leverage
merupakan indikator yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewaji-
bannya. Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset peru-
sahaan dibiayai oleh hutang. Hasil yang berbeda dapat dilihat pada Clarisa & Pangerapan,
(2019), (Liwe et al., 2018) bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap audit repo-
rt lag. Kegiatan auditor dalam menguji saldo utang usaha yang tercantum dalam laporan
keuangan tidak akan berbeda antara utang tinggi dan rendah karena pengujian saldo utang
perusahaan memerlukan ketelitian, ketelitian, dan kehati-hatian auditor (Setiyawati et al.,
2022) .

Kantor Akuntan Publik Cabang Besar 4 variabel negatif berpengaruh signifikan terha-
dap audit report lag. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan
kantor akuntan publik cabang big 4 akan terlihat lebih baik dalam menyajikan laporan keua-
ngannya. Penggunaan kantor akuntan publik cabang Big 4 bertujuan untuk tidak menghilang-
kan relevansi laporan keuangan dimana laporan keuangan berguna jika mempengaruhi peng-
guna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Namun, temuan tersebut mendukung
penelitian sebelumnya (Clarisa & Pangerapan, 2019) . Penelitian ini berkebalikan dengan
Kusumah & Manurung, (2017), Yuliana et al., (2021) menemukan bahwa kantor akuntan
publik cabang Big 4 tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini dikarena-
kan semakin baik kualitas cabang kantor akuntan publik, kantor akuntan publik cabang belum
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tentu menjamin kualitas audit yang dilakukan, salah satunya adalah ketepatan waktu dalam
penyampaian laporan audit.
Tabel 6. Hasil uji statistik t

Koefisien tidak standar Koefisien

Model B St. Error Standar Beta T Sig

1 (Konstan) 103.559 8.668 11.948 .000

Ukuran Perusahaan -.087 295 -.021 -296 767
Profitabilitas -63.030 19.330 -.213 -3.261 .001

Manfaat -20.824 7.799 -.168 -2.670 .008

Kantor Akuntan Publik Cabang  -10.661 3.330 -.222 -3.201 .002

Sumber: Data diolah

Tes terakhir adalah tes simultan. Pengujian ini menunjukkan apakah variabel indepen-
den yang dimasukkan dalam model berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria peneri-
maan atau penolakan akan didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. Tabel 7 menun-
jukkan besarnya nilai F hitung sebesar 10,097 dinyatakan dengan tanda positif, ditunjukkan
dengan tanda positif, sehingga arah adalah positif. Nilai statistik menunjukkan bahwa pada o
= 0,05 dengan nilai signifikansi 0,000, artinya nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan nilai
tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikan 5% dengan jumlah sampel 47 (n)
dan jumlah variabel bebas (k) sebanyak 4 buah, sehingga diperoleh nilai F tabel sebesar 2,57.
Dengan demikian nilai F hitung > F tabel (10,097 > 2,57). Maka dapat disimpulkan bahwa uji
variabel ditolak.

Tabel 7 Uji Autokorelasi

Persegi

Model Jumlah Kuadrat df . F Sig
Berarti
Regresi 20155.459 4 5038.865 10.097 '09 0
Sisa 114784.728 230 499.064
Total 134940.187 234

Sumber: Data diolah

Tabel 7 menunjukkan bahwa audit report lag dipengaruhi secara simultan oleh firm
size, profitabilitas, leverage, dan 4 besar kantor akuntan publik. Selanjutnya penelitian ini
dikuatkan dengan penelitian terdahulu Alfiani & Nurmala, (2020) Harjanto, (2017) sehingga
dapat disimpulkan bahwa audit report lag tidak hanya dilihat dari satu faktor saja tetapi
faktor lain dapat mempengaruhi audit report lag yaitu firm size, profitabilitas, leverage, dan

kantor akuntan publik 4 besar cabang.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji urgensi faktor dalam korporasi terhadap audit
report lag. Hasil pengujian penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, hasil
penelitian firm size tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Kondisi ini terjadi
karena penyusunan laporan keuangan berkaitan dengan kemampuan kualitas sistem akuntansi
dan kualitas sumber daya manusia, bukan pada ukuran perusahaan. Kedua, hasil penelitian
variabel profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Bisnis yang
memiliki profitabilitas dapat membayar biaya audit, sehingga perusahaan dapat menentukan
kantor akuntan publik cabang yang dapat menyelesaikan audit dengan lebih cepat. Ketiga,
hasil penelitian variabel leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag.
Hal ini dikarenakan leverage merupakan indikator yang dapat mengukur kemampuan perusa-
haan dalam memenuhi kewajibannya. Keempat, hasil penelitian KAP cabang 4 variabel besar
berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang menggunakan kantor akuntan publik cabang big 4 akan terlihat lebih
baik dalam menyajikan laporan keuangannya. Keterbatasan penelitian yang telah diungkap-
kan, dan saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian selan-
jutnya sebaiknya menambahkan variabel independen yang mungkin mempengaruhi audit
report lag. Kedua, sebaiknya menggunakan sampel lebih banyak dengan jangka waktu lebih
dari lima tahun untuk menghindari kekurangan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
Dan terakhir, lebih baik menggunakan perusahaan yang berbeda dari penelitian saat ini.
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